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Percakapan yang Tidak Pernah Selesai

Ruang redaksi tidak pernah benar-benar sepi. Bahkan ketika layar meredup dan keyboard berhenti berbunyi, pikiran orang-orang di dalamnya tetap bekerja — menimbang, memilih, mempertanyakan. Itulah dunia yang melahirkan buku ini.

Percakapan di Meja Redaksi bukan buku teks jurnalisme. Ia tidak hadir dengan rumus, tidak menawarkan panduan langkah demi langkah. Ia hadir dengan sesuatu yang lebih sederhana sekaligus lebih jujur: percakapan. Obrolan nyata antara dua wartawan — tentang dunia yang sama-sama mereka cintai, dan sama-sama mereka saksikan berubah dengan kecepatan yang kadang sulit diikuti.

Buku ini berawal dari sebuah percakapan sederhana — dua sahabat, dua cangkir kopi, dan satu rencana yang terdengar biasa saja: membuat sebuah website. Tidak ada yang terasa istimewa saat itu. Hanya obrolan ringan yang mengalir di sela waktu, seperti banyak percakapan lain yang sering lewat tanpa sempat diingat.

Sampai beberapa waktu kemudian, sebuah telepon masuk. Dari seorang sahabat lain — wartawan lama yang kini mengelola portal berita digitalnya sendiri. Dari kunjungan sederhana itulah percakapan panjang dimulai. Percakapan yang kemudian mengalir dari satu meja ke meja lain, dari satu cangkir kopi ke cangkir berikutnya, menyentuh hampir semua hal yang membuat jurnalisme di era digital terasa sekaligus menggairahkan dan melelahkan.

Di sini Anda akan menemukan pergulatan tentang kecepatan — bagaimana redaksi digital kini berlari bersama detik, bukan lagi bersama edisi, dan apa yang dikorbankan dalam lomba tanpa garis akhir itu. Tentang judul berita yang harus menarik tanpa menipu, menggoda tanpa menyesatkan — dan bagaimana godaan clickbait diam-diam mengikis kepercayaan yang dibangun bertahun-tahun.

Anda juga akan menemukan perdebatan tentang berita viral versus berita penting — dua hal yang seharusnya sejalan, tetapi di era algoritma sering berjalan berlawanan arah. Tentang SEO yang dianggap ketinggalan zaman namun diam-diam masih menentukan apakah sebuah berita bisa ditemukan atau hilang begitu saja di lautan informasi.

Buku ini juga berbicara tentang netizen dan kolom komentar — ruang publik paling jujur sekaligus paling berisik yang pernah ada. Tentang algoritma yang diam-diam ikut duduk di rapat redaksi, membaca pola tanpa pernah memahami tanggung jawab. Tentang iklan yang menopang napas media namun kadang menggeser kompas idealisme secara perlahan dan hampir tak terasa.

Dan pada ujungnya, buku ini berbicara tentang hal yang paling rapuh sekaligus paling menentukan dalam jurnalisme: kepercayaan publik — mata uang yang tidak bisa dicetak sendiri, hanya bisa diperoleh melalui kerja yang jujur, konsisten, dan terkadang sepi dari pengakuan.
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